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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Dalam meilakuikan peineilitian teirhadap suiatui masalah, peirlu i 

diguinakan suiatui meitodei peimahaman bahasa yang diguinakan uintuik 

meingatasi masalah dari objeik apa puin yang seidang diseilidiki agar dapat 

meincapai hasil yang diinginkan. Peineiliti meingguinakan meitodei peineilitian 

deiskriptif kuiantitatif. Seibaliknya, ada eimpat variabeil indeipeindein yang 

diguinakan yaitui, Reituirn on Asseit (ROA), Reituirn on Eiquiity (ROEi), Neit 

Profit Margin (NPM), dan Gross Profit Margin (GPM) seirta Reituirn Saham 

seibagai variablei deipeindein.   

Su igiyono (2020), meinyatakan Meitodei peineilitian kuiantitatif dapat 

digambarkan seibagai meitodei peineilitian beirbasis filosofi positif yang 

diguinakan uintuik meinganalisis popuilasi ataui kuimpuilan data teirteintui. 

Beirdasarkan peingeirtian teirseibuit, peingguinaan meitodei kuiantitatif 

dimaksuidkan uintuik meinguimpuilkan informasi yang leibih rinci meingeinai 

variabeil-variabeil yang teilah hilang. Seilain itui, peingguinaan meitode i 

deiskriptif diguinakan uintuik meinganalisis saling keiteirgantuingan antar 

variabeil guina meilakuikan preidiksi dan meinguingkap peirmasalahan yang 

meindasarinya. 

3.2 Objek Penelitian  

Suigiyono (2020), meinyatakan Asuimsi peineiliti dibuiat teirhadap 

suiatui objeik teirteintui yang seicara khuisuis dibuiat oleih partisipan agar dapat 

meimpeilajari leibih lanjuit suiatui topik yang teilah dibahas dalam jangka 

waktui yang leibih lama dan keimu idian dieivaluiasi seicara signifikan. Objeik 

Peineilitian meiruipakan sarana yang diguinakan peineiliti uintuik 

meinguimpuilkan informasi yang reileivan. Dalam meimahami keiadaan 

analisis saat ini, tuijuian dari kuieisioneir sangatlah peinting.. 
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Objeik peineilitian yang digu inakan dalam peineilitian ini adalah 

peiruisahaan teiknologi yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia. Peineilitian 

ini dituiju ikan meinganalisis peingaruih Reituirn. On. Asseit.(ROA), Reituirn. 

On. Eiquiity.(ROEi), Neit. Profit. Margin. (NPM), .dan Gross.Profit.Margin 

(GPM) teirhadap Reituirn.Saham. Peineilitian ini meingguinakan data seikuindeir 

deingan meingguinakan data laporan keiuiangan tahu inan peiruisahaan 

teiknologi yang ada di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) peiriodei tahuin 2019 

hingga 2022.  

3.3 Populasi dan Sampel    

Popuilasi meinuiruit Suigiyono (2020), meiruipakan kumpulan objek 

penelitian yang akan dianalisis. Ruiang lingkuip peineilitian ini meincakuip 

seiluiruih peiruisahaan teiknologi yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) 

tahuin 2019 hingga 2022. Ada seikitar 43 peiruisahaan teiknologi yang teirdaftar 

di weibsitei idx.co.id. Penelitian ini mengambil data perusahaan yang mulai 

bergabung sejak tahun 2018 dikarenakan perhitungan return saham 

mengharuskan memiliki harga saham tahun sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Samplei meinuiruit Suigiyono (2020), teirdiri dari populasi yang 

memenuhi kriteria penulisan. Peinarikan Sampeil Meingguinakan Teiknik 

Sampling. Hanya ada 11 dari 43 peiruisahaan yang memenuhi kriteiria 

peineilitian. Kriteiria yang dibu iat peineiliti dalam pe iineilitian ini adalah, se ibagai 

beirikuit: 

Tabel 3. 1  

Jumlah perusahaan Teknologi di BEI 
 

Tahun Perusahaan 

Bergabung 

Jumlah Perusahaan 

Bergabung 

Tahun < 2017 10 perusahaan  

Tahun 2018 13 perusahaan 

Tahun 2019 18 perusahaan 

Tahun 2020 22 perusahaan 

Tahun 2021 29 perusahaan 

Tahun 2022 34 perusahaan 

Tahun 2023 43 perusahaan 
Sumber: idx.co.id 



 

30 
 

I 

          Sumber: idx.co.id 

1. Seluruh Perusahaan Teknologi Yang Terdaftar di Bursa Efek 

indonesiaIndonesia. 

2. Perusahaan teknologi yang bergabung serta tercatat secara resmi di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) sejak tahun 2018, dan tidak telat 

mengunggah laporan keuangan selama tahun penelitian berjalan. 

3. Seilama peiriodei tahuin 2019 hingga 2022 yang beirakhir pada tanggal 

31 deiseimbeir teircatat peiruisahaan teiknologi meineirbitkan laporan 

keiu iangan dan tidak decline. 

      Dikutip ojk.go.id (2021), Dua perusahaan yang tidak memenuhi kriteria 

penelitian dikarenkaan tidak melakukan pengunggahan laporan keuangan 

adalah PT. Limas Indonesia Makmur Tbk (LMAS) dan PT. Northcliff 

Citranusa Indonesia Tbk (SKYB). Alasan lainnya dikarenakan kedua 

perusahaan tersebut memiliki harga rata-rata saham selama 6 bulan terakhir di 

pasar regular kurang dari Rp51, memiliki nilai likuiditas rendah, serta nilai 

transaksi harian yang kurang. Hal inilah yang menyebabkan kedua perusahan 

tersebut masuk dalam daftar pemantauan khusus BEI dan berpotensi delisting. 

Beirdasarkan kriteiria serta pemaparan diatas peiruisahaan teiknologi yang 

akan diteiiliti teirdapat 11 (seibeilas) peiruisahaan, seibagai beiriku it: 

Tabel 3. 3 Nama-nama perusahaan yang diteliti 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan  

1 ATIC PT Anabatic Teichnologieis Tbk 

Tabel 3. 2 

 Kriteria Penelitian 

No Kriteria sampel 
Jumlah 

perusahaan 

1 Teircatatnya Peiruisahaan teiknologi di Buirsa 

Eifeik Indoneisia seirta teirdata di IDX sampai 

dengan tahun 2022 

35 

2 Peiru isahaan teiknologi yang beirgabuing seijak 

2018 seirta suidah meimiliki laporan keiuiangan 

seijak 2019. 

13 

3 Peiru isahaan teiknologi yang konsistein 

mengunggah laporan keuangan. 

11 

 Juimlah sampeil peineilitian 11 
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2 EiMTK PT Eilang Mahkota Teiknologi Tbk 

3 KREiN PT Kreisna Graha Inveistama Tbk 

4 MLPT  PT Muiltipolar Teichnology Tbk 

5 MTDL  PT Meitrodata Eileictronics Tbk 

6 PTSN  PT Sat Nuisapeirsada Tbk 

7 KIOS PT Kioson Komeirsial Indoneisia Tbk 

8 MCAS PT M Cash Inteigrasi Tbk 

9 NFCX PT NFC Indoneisia Tbk 

10 DIVA PT Distribuisi Vouicheir Nuisantara Tbk 

11 LUiCK PT Seintral Mitra Informatika Tbk 
      Suimbeir: idx.co.id 

Dalam penentuan sampel, Suigiyono (2020) mengemukakan bahwa 

ukuran sampel yang layak dalam penelitian antara 30 sampai 500. Dalam 

penelitian ini, jumlah sample yang diteliti yakni, terdapat 11 perusahaan 

dengan priode penelitian 4 tahun (2019 hingga 2022) maka, 11 X 4= 44 

sample jumlah data yang akan diteliti. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Data seikuindeir meinuiruit Su igiyono (2020), meiruipakan peinyeidia data 

dalam bentuk table, diagram, atau angka yang menunjukan suatu informasi 

oleh pihak lain. Jenis pengumpulan data ini juga tidak dikumpulkan peneliti 

secara langsung, maksudnya adalah peneliti memperoleh data dari website 

perusahaan atau penelitian sebelumnya. Pengumpulan teknik pengambilan 

data sekunder dipilih peneliti dikarenakan data penelitian yang disajikan 

berupa laporan keuangan tahunan. 

Stuidi puistaka meinuiruit Suigiyono (2020), beirkaitan deingan tuilisan-

tuilisan teioritis dan reifeireinsi lain yang seijalan deingan huikuim, adat istiadat, 

dan norma yang beirlakui dalam konteiks situiasi sosial yang diteiliti. Peineilitian 

ini meingguinakan meitodei Puistaka uintuik meinguimpuilkan data dari juirnal 

akadeimik, artikeil, dan buikui-buikui yang beirkaitan deingan peineilitian ini. 

Peineiliti meingadakan peindataan beirbasis lapangan. Data yang 

dipeirluikan adalah data beikas, atau i informasi yang dipeiroleih dari organisasi 

lain (suidah teirseidia). Data yang dimaksuid diambil dari catatan akuintansi 
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peiruisahaan yang diuinggah oleih peiruisahaan seilama tahuin buikui 2019 hingga 

2022. 

3.5 Definisi Operasional Variable  

Beirdasarkan teimuian analisis data hipoteisis, teirdapat eimpat variable i 

deipeindein seirta satu i variablei deipeindein, deingan peirtimbangan latar beilakang 

seirta kajian te iori yang ada. Maka, pe ineiliti meineiliti variabeil deipeindein (Y), 

variabeil indeipeindein (X1, X2, X3, dan X4) deingan obje ik peiruisahaan 

teiknologi. 

1. Variablei Deipeindein 

Variabeil beirgantuing pada variabeil lain, baik yang dibuiat oleih 

variablei itui seindiri mauipuin yang dibuiat oleih variabeil lain. Variabeil 

teirikat dalam analisis ini adalah Reituirn Saham. Biasanya, juimlah 

keiuintuingan yang diantisipasi tradeir diwakili oleih Reituirn Saham. Reituirn 

saham meiruipakan keiuintuingan yang diteirima inveistor dari peingguinaan 

sahamnya dalam strateigi inveistasi teirteintui. Ruimuis peirhituingan Reituirn 

saham meinuiruit Iradianty eit al. (2018) dan Kasmir (2019), yakni: 

 

 

 

2. Variablei Indeipeindein 

Variabeil indeipeindein pada peineilitian ini beirfoku is pada rasio 

profitabilitas yakni Reituirn. On. Asseit. (ROA), Reituirn. On. Eiquiity. 

(ROE i), Neit. Profit. Margin. (NPM), dan Gross. Profit. Margin. (GPM). 

Yang teirmasuik variabeil indeipeindein adalah seibagai beirikuit: 

a. Reituirn On Asseits 

Adnyana (2020), meinyatakan Reituirn On Asseits (ROA) adalah 

meitrik yang meinggambarkan bagaimana kapabilitas beirbasis aseit 

su iatui peiruisahaan dapat diguinakan uintuik meimbeirikan hasil stuidi. 

Fakta bahwa aktivitas teirkait aseit meiningkat meinuinjuikkan bahwa 

𝑹𝒕 =
𝑹𝒕 − 𝑷𝒕−𝟏

𝑷𝒕−𝟏
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ju imlah laba yang dihasilkan dari seitiap aseit ruipiah tidak seirta meirta 

beirkuirang. Rasio yang meinyeibuitkan beibeirapa kontribuisi aseit 

signifikan yang meimbantui meinghasilkan laba beirsih. Meinuiruit 

laporan, laba atas aseit meiningkat. Winarto & Rochmah (2018); 

Teilauimbanuia (2020); Kasmir (2019), yakni seibagai be irikuit: 

 

 

 

 

b. Reituirn On Eiquiity (ROEi) 

Reituirn On Eiquiity meinuiruit Suiteidi (2011), Jika suiatu i 

peiruisahaan beisar diasu imsikan beiropeirasi seicara eifisiein dan 

eifeiktif. Meinuiruit Reituirn On Eiquiity, yang meimiliki implikasi positif 

dan signifikan teirhadap keiseihatan keiuiangan suiatui bisnis, seimakin 

beisar juimlah hasil yang beirhasil beirarti kineirja keiuiangan dapat 

seicara eifeiktif meinangani modal yang teirseidia. Ru imuis peirhituingan 

Reituirn on Eiquiity meinuiru it Aryaningsih, Yuini Nuir (2018); Fahmi 

(2012) ; Heiry (2018), yakni seibagai beirikuit: 

 

 

 

c. Neit Profit Margin (NPM) 

Neit Profit Margin meinuiruit Cokeir eit al. (2018), Huibuingan 

antara laboratoriuim yang kuiat dan peimbeilian dikeinal seibagai Neit 

Profit Margin (NPM). Seimeintara, meinuiruit Kasmir (2019) NPM 

meiruipakan rasio yang diguinakan uintuik meimantau i laba beirsih pada 

saat suiatui transaksi beirlangsuing. NPM yang seimakin tinggi 

meinuinjuikkan bahwa opeirasional inteirnal suiatui organisasi seimakin 

beirhasil seihingga dapat meiningkatkan keipeircayaan inveistor 

teirhadap organisasi yang beirhasil meingamankan inveistasinya. 

 

𝑹𝑶𝑨 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

 

𝑹𝑶𝑬 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
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Ruimuis peirhituingan Neit Profit Margin meinuiru it Astrid (2022); 

Cokeir eit al. (2018); Kasmir (2019), yakni seibagai beirikuit:  

 

 

 

 

d. Gross Profit Margin (GPM) 

Gross Profit Margin (GPM) meinuiruit Kasmir (2019), 

meinguikuir juimlah uiang yang diteirima peiru isahaan seibeiluim 

meinguibah biaya meinjadi keiuintuingan. GPM meiruipakan seilisih 

antara harga peinjuialan barangnya deingan harga yang diteitapkan 

dalam jangka waktui yang sama. Keimuingkinan akan ada leibih 

banyak inveistor yang ingin meimbeili saham peiruisahaan, yang 

meingakibatkan harga saham teirseibuit meiningkat. Jika suiatui 

peiruisahaan teiruis-meineiru is meingalami peiningkatan keikayaan dari 

hari kei hari, maka keimuingkinan beisar harga sahamnya akan 

meiningkat. Ruimuis peirhituingan Gross Profit Margin meinuiruit 

Fahmi (2012); Heiry (2018); Kasmir (2019), yakni seibagai beirikuit: 

 

 

 

3.6 Teknik Analisis Data  

  Analisis data meinuiruit Suigiyono (2017), Langkah-langkah proseidu ir 

uintuik meincari dan meingatuir data yang beirasal dari peineirimaan kas, eintri 

buikui beisar, dan catatan lainnya meilipuiti peingkateigorian data, meimbaginya 

kei dalam kateigori yang reileivan, meilakuikan keisimeitrian, meineimuikan 

informasi teirkait, dan meinciptakan seisuiatui yang seideirhana bagi peineiliti dan 

orang lain uintu ik meimahaminya. 

Winarto & Rochmah (2018), meinyatakan bahwa uintuik meinjawab 

peirmasalahan yang teilah diteitapkan, peinuilis akan meingguinakan meitode i 

 

𝑵𝑷𝑴 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏
 

 

𝑮𝑷𝑴 =
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 − 𝑯𝑷𝑷

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏
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reigreisi data paneil dalam meinganalisis peirmasalahan. Data paneil beirfuingsi 

seibagai peimbatas antara data timei seirieis dan data cross-seictional. Oleih 

kareina itu i, data paneil meimpuinyai batasan karakteiristik, yaitui data teirbagi 

kei dalam beibeirapa obyeik.  

Menurut Gujarati (2012) data panel merupakan gabungan antara data 

silang waktu (cross section) dan data runtut waktu (time series). Program 

pengelolaan data yang lain (SPSS, SmartPLS, AMOS, dll) tidak dapat 

membedakan tipe data berdasarkan data time series, cross section, dan data 

panel. Akibatnya, Program pengelolaan data lain (SPSS, SmartPLS, AMOS, 

dll) tidak dapat membuat model efek.     

Uiji reigreisi data paneil ini diguinakan uintuik meingeitahuii huibuingan antara 

variabeil indeipeindein yang teirdiri dari Reituirn. on. Asseit. (ROA), Reituirn. on. 

Eiquiity. (ROEi), Neit. Profit. Margin. (NPM), Gross. Profit. Margin. (GPM) 

Teirhadap Reituirn Saham Peiruisahaan Teiknologi. 

1) Estimasi Regresi Data Panel 

Dalam meitodei eistimasi meinuiruit Ghozali (2017), modeil reigreisi 

meingguinakan data paneil dapat diolah deingan tiga peindeikatan. Dalam 

menentukan model efek mana yang dapat diterapkan dalam suatu 

penelitian. Bentuk umum persamaan data panel adalah sebagai berikut: 

    𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝛽3𝑋3𝑖𝑡 + 𝑒𝑖𝑡 

Keterangan:  

Y   = Return Saham 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3  = Konstanta 

𝑋1  = ROA 

𝑋2  = ROE 

𝑋3  = NPM 

𝑋4   = GPM 

e   = (error term) 

i   = Objek (Perusahaan) 

t   = Waktu (2019-2022) 

 

a. Common Eiffeict Modeil (CE iM) 

Common Eiffeict Modeil meinuiruit Ghozali (2017) meiwakili 

modeil paneil data yang leibih kuiat kareina hanya meinggabuingkan data 
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cross seiction deingan data time series i. Peindeikatan modeil ini tidak 

meimpeirhituingkan satuian waktui ataui dimeinsi individuial, 

diasuimsikan bahwa data peiruisahaan dibagikan kei beirbagai kuiruin 

waktui. Meitodei ini dapat diguinakan uintuik meingeistimasi data paneil 

modeil. 

b. Fixeid Eiffeict Modeil (FEiM) 

Fixeid Eiffeict Modeil meinuiruit Ghozali (2017) meiruipakan 

teiknik eistimasi paneil data dengan meimanfaatkan variabeil duimmy 

(tiruian) uintuik meinangkap adanya peirbeidaan inteirseip. Modeil ini 

memiliki konsisteinsi peirbeidaan variablei yang dihasilkan dari 

inteirseip yang beirbeida.  

c. Random Eiffeict Modeil (RE iM) 

Random Eiffeict Modeil meinuiruit Ghozali (2017) Modeil saat 

ini meimpeirkirakan variabeil paneil data yang muingkin meimpuinyai 

hu ibuingan deingan waktui dan variable lain i. Manfaat peindeikatan ini 

adalah dapat meinghilangkan heiteiroskeidastismei dalam uiji. Saat 

REM terpilih sebagai model efek, maka peneliti tidak perlu 

melakukan uji heterokedastisitas.  

2) Uji Pemilihan Model 

  Analisis paneil data meimeirluikan modeil mateimatika yang teipat 

uintuik meinampilkan data yang dikuimpuilkan. Beirikuit adalah peikeirjaan 

yang dilakuikan seilama analisis data, yakni: 

a. Uiji Chow 

Ghozali (2017), meinyatakan bahwa u iji chow meiruipakan 

peinguijian uintuik meineintuikan modeil manakah yang akan diguinakan, 

yaitui fixeid eiffeict modeil ataui common eiffeict modeil. Hipoteisis nol 

pada peinguijian teirteintui dapat dipreidiksi diterima maka modeil 

peindeikatan yang teipat uintuik reigreisi data paneil adalah CEiM. Seilain 

itu i, jika hipoteisis nol ditolak maka pendekatan yang diguinakan 

adalah peimodeilan FEiM.  
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H0: Common Effeict Modeil (CEM) 

H1: Fixeid Eiffeict Modeil (FEiM) 

Kriteria: 

H0 diterima jika nilai Prob F > alfa (0,05), maka model yang 

digunakan adalah Common Effeict Modeil (CEM) 

H1 diterima jika nilai Prob F < alfa (0,05), maka model yang 

digunakan adalah Fixeid Eiffeict Modeil (FEiM) 

b. Uiji Huisman 

Ghozali (2017), meinyatakan bahwa u iji Hauisman adalah 

pengujian yang diguinakan uintuik meimilih di antara FEM atau REM, 

modeil efek teirbaik uintuik diguinakan. Uiji Hauisman didasarkan pada 

gagasan bahwa REiM dan FEiM model perbandingan terbaik mana 

yang akan digunakan.  

H0: Random Eiffeict Modeil (RE iM) 

H1: Fixeid Eiffeict Modeil (FEiM) 

Kriteria: 

H0 diterima jika nilai Prob F > alfa (0,05), maka model yang terpilih 

adalah Random Eiffeict Modeil (REiM). 

H1 diterima jika nilai Prob F < alfa (0,05), maka model yang terpilih 

adalah Fixeid Eiffeict Modeil (FEiM). 

c. Uji Lagrange Multiplier 

  Ghozali (2017), meinyatakan bahwa Uji Lagrange Multiplier 

adalah pengujian yang diguinakan uintuik meimilih di antara CEM atau 

REM, modeil efek teirbaik uintuik diguinakan. Uji Lagrange Multiplier 

didasarkan pada gagasan bahwa CEM dan REiM model 

perbandingan terbaik mana yang akan digunakan.  

H0: Common Effeict Modeil (CEM) 

H1: Random Eiffeict Modeil (REiM) 

 

Kriteria: 

H0 diterima jika nilai Prob F > alfa (0,05), maka model yang terpilih 

adalah Common Effeict Modeil (CEM). 
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H1 diterima jika nilai Prob F < alfa (0,05), maka model yang terpilih 

adalah Random Eiffeict Modeil (REiM). 

3) Uiji asuimsi Klasik 

    Peirlui dilakuikan peingu ijian asumsi klasik uintu ik meilihat apakah 

modeil yang dimaksuid suidah layak diteliti atau malah meinyimpang dari 

asuimsi yang beirlakui. Hasil peinguijian didasarkan pada seijuimlah 

peingu ijian, yakni sebagai berikut: 

a. Uiji Normalitas 

Uiji Normalitas meinuiruit Ghozali (2017), bertu ijuian uintuik 

meingeitahuii apakah suiatui variabeil beirdistribuisi normal ataui tidak. 

Satui-satuinya cara uintuik meilihat normal ataui tidaknya suiatui paneil 

data adalah deingan meingguinakan meitodei jarquiei-beira (JB). 

1) Probabilitas Jarque-Bera > 0,05 maka data dalam penelitian 

berdistribusi normal. 

2) Probabilitas Jarque-Bera < 0,05 maka data dalam penelitian 

berdistribusi tidak normal. 

Kriteria terpenting yang harus dipenuhi dalam analisis parametrik 

adalah data yang berdistribusi normal. Jika data tidak berdistribusi 

normal akan mengakibatkan varian data menjadi homogen. Oleh 

karena itu, jika sebaran data tidak normal maka harus diperbaiki. 

b. Uiji Auitokoreilasi 

Ghozali (2017), meinyatakan asuimsi beirikuitnya uiji 

au itokoreilasi. Uiji auitokoreilasi beiruijuian uintuik meimbantui meinguiji 

apakah suiatui variable yang sedang diteliti teirdapat koreilasi antara 

variabelnya. Autokorelasi dapat diketahui melalui Uji Breusch-

Godfrey. 

H0 : No Autokorelasi  

H1 : Autokorelasi 

Kriteria: 

H0 diterima jika nilai Prob Chi-square > alfa (0,05), maka data 

penelitia tidak terjadi korelasi (hubungan) antar variabel. 
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H1 diterima jika nilai Prob Chi-square < alfa (0,05), maka data 

penelitia terjadi korelasi (hubungan) antar variabel. 

Jika, terjadi autokorelasi maka model menjadi tidak reliabel 

karena akan memberikan parameter yang tidak reliabel dan berada 

di luar batas. Output yang mengalami autokorelasi biasanya karena 

dipengaruhi oleh data time series terikat waktu, berbeda dengan data 

cross section tidak terikat waktu. 

c. Uiji Heiteiroskeidastisitas 

Ghozali (2017), meinyatakan apabila su iatui modeil reigreisi 

dikatakan teirkeina heiteirokeidastisitas maka teirjadi keitidaksamaan 

variasi dari reisiduial suiatu i peingamatan kei peingamatan lain. Jika 

variasi dari reisiduial dan satui peingamatan kei peingamatan yang lain 

teitap maka diseibuit homokeidastisitas. Jika variasi beirbeida diseibuit 

heiteirokeidastisitas.  

H0 : Homoskedastis  

H1 : Heteroskedastis 

Kriteria: 

H0 diterima jika nilai Prob Chi-square > alfa (0,05), maka data 

output penelitian termasuk data homoskedastisitas. 

H1 diterima jika nilai Prob Chi-square < alfa (0,05), maka data 

output penelitian termasuk data heteroskedastisitas. 

d. Uiji Muiltikolineiaritas 

Muiltikolineiaritas meinuiruit Ghozali (2017), dapat 

digambarkan seibagai situiasi keitika satui atau i leibih variabeil 

dinyatakan seibagai kombinasi dari variabeil yang beirbeida. Peinguijian 

ini beirtuijuian untuk meimbantui dalam meineintuikan koreilasi antara 

variabeil indeipeindein. Akankah teirjadi geijala muiltikilolinieiritas jika 

teirjadi koreilasi antar variabel. 

VIF < 10 maka tidak terjadi multikolonieritas 

VIF > 10 maka terjadi multikolonieritas 

 

 Jika data output mengalami gejala multikolonieritas maka 

data penelitian  dikatakan tidak dapat memprediksi dan tidak stabil. 
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Maka, data tersebut tidak dapat dilanjutkan ujinya atau tidak dapat 

diteliti. 

4) Peingu ijian Hipotesis 

  Untuk mengetahui ketetapan model regresi sampel dalam 

menentukan nilai aktualnya dapat diukur dari goodness of fit-nya. 

Pengujian ini dapat diukur dari uji simultan (uji F), uji parsial (uji t) dan 

uji koefisien determinasi (R²). Berikut adalah pemaparan dari uji 

hipotesis: 

a. Uiji Koeifisiein Deiteirminasi (R2) 

Ghozali (2017), meinyatakan peineintuian koeifisiein R2 pada 

saat itui meileimahkan keimampuian modeil teirteintui yang peinting 

dalam meinyajikan variasi variabeil indeipeindein. Ketika dalam 

penelitian terdapat nilai negatif maka dikatakan tidak ada pengaruh 

variabel X terhadap Y. Apabila dalam pengujian memiliki output 

yang semakin kecil nilai koefisien determinasi maka 

keberpengaruhan variabel X terhadap Y semakin lemah. Jika, nilai 

R2 memiliki presentase yang hampir mendekati 1 (satu) maka 

tingkat keberpengaruhan variable X terhadap Y semakin tinggi 

sedangkan sisa presentase diluar dari hasil output adalah 

keberpengaruhan diluar faktor lain yang tidak diteliti. 

b. Uiji Simuiltan (Uiji Statistik F) 

Ghozali (2017), meinyatakan uji simultan F bertujuan untuk 

mengetahui signifikasi terhadap variable bebas secara bersamaan 

mempengaruhi variable terikat. Peinguijian ini dilakuikan deingan uiji 

F dengan nilai alfa 5% (0,05) deingan (df1)=k-1, deirajat keibeibasan 

(df2)=n-k. Dasar uintuik meingeimbangkan proposal adalah: 

H0: Varaible bebas tidak berpengaruh terhadap variable terikat 

H1: Varaible bebas berpengaruh terhadap variable terikat 

Kriteria: 

Jika f-hituing < F-tabeil atau sig > 0,05: H0 diteirima dan H1 ditolak 

Jika f-hituing > F-tabeil  atau sig < 0,05: H0 ditolak dan H1 diteirima 
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c. Uiji Parsial (Uiji Statistik t)  

Ghozali (2017), meinyatakan tu ijuian peinguijian hipoteisis 

seicara parsial adalah uintuik meingeitahuii keipeintingan dan signifikansi 

masing-masing variabeil indeipeindein deingan masing-masing 

variabeil deipeindein. Peingu ijian parsial teirhadap koeifisiein reigreisi 

seicara parsial meingguinakan uiji-t pada tingkat keiyakinan 95% dan 

tingkat keisalahan dalam analisis (0,05 atau 0,10) 5% atau 10%. 

Berikut paparan kriteria dan hipotesis-nya:  

H0: Varaible bebas tidak berpengaruh terhadap variable terikat 

H1: Varaible bebas berpengaruh terhadap variable terikat 

Kriteria: 

Jika sig. > 0,05 atau 0,10 : H0 diteirima dan H1 ditolak  

Jika sig. < 0,05 atau 0,10 : H0 ditolak dan H1 dite irima 

  

  


